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Abstract

The role of parents is a determining element of student success during the Covid-19
pandemic. Achieving success in children's education cannot be separated from the vital
role of parents, who are the primary source in children's education. The research
question is: What is parents' role in Christian Religious Learning during the Covid-19
pandemic at SDN 02 Kalirejo in the 2019/2020 academic year? The method used in this
research is descriptive qualitative. The results of this study indicate that parents act as
teachers, motivators, facilitators, and mentors. Then it was also found that not all parents
of students have played their role in the distance learning process during the Covid-19
pandemic. This is due to several factors, including an incomplete understanding of the
role of parents in the distance learning process; minimal socialization about the role of
parents in distance learning either from schools or educators; distance learning is new
for parents; working parents cause the time allocation to be minimal.
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Abstrak

Peran orang tua menjadi unsur penentu keberhasilan siswa di masa pandemi Covid-19.
Pencapaian suatu keberhasilan dalam pendidikan anak tidak terlepas dari peran penting
orang tua yang menjadi sumber utama di dalam pendidikan anak. Pertanyaan
penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua pada Pembelajaran Agama Kristen di
masa pandemi Covid-19 di SDN 02 Kalirejo tahun ajaran 2019/2020? Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai guru, motivator, fasilitator, dan
pembimbing. Kemudian ditemukan pula bahwa belum semua orang tua siswa
menjalankan perannya dalam proses pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-
19. Hal tersebut disebabkan beberapa faktor, diantaranya: pemahaman yang belum utuh
tentang peran orang tua dalam proses pembelajaran jarak jauh; sosialisasi yang minim
tentang peran orang tua dalam pembelajaran jarak jauh baik dari sekolah ataupun
pendidik; pembelajaran jarak jauh merupakan hal yang baru bagi orang tua siswa;
orang tua yang bekerja menyebabkan alokasi waktu menjadi minim.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pembelajaran Jarak Jauh, Covid-19
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Pendahuluan

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran aktif dan me-
ngembangkan potensi siswa sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, n.d.).
Hal tersebut artinya pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi siswa
untuk mengembangkan aspek akademis dan non-akademis. Dalam upaya
peningkatan aspek akademis maupun non-akedemis tersebut dibutuhkan peran
serta orang tua secara sadar dan berkelanjutan.

Kolaborasi antara pendidik dan orang tua merupakan sebuah kenis-
cayaan untuk mewujudkan tujuan pendidikan seperti yang telah diamanatkan
dalam tujuan pendidikan nasional Indonesia (Handayani, 2020; Ritonga, 2020).
Namun dalam implementasinya peran guru dianggap lebih penting dalam pro-
ses pendidikan formal dibandingkan dengan peran orang tua (Darmawan, Nalle,
Magdalena, Marderina, & Julita, 2021). Hal itu tercermin dari tingkat kepatuhan
siswa kepada pendidik lebih tinggi dibandingkan kepatuhan siswa kepada
orang tua kehidupan sehari-hari, khususnya dalam proses pembelajaran. Meski
demikian kondisi tersebut mulai terjadi pergeseran di mana peran orang tua le-
bih meningkat dibandingkan peran guru di masa pandemi Covid-19 ini. Orang
tua dituntut berperan sebagai pendidik, motivator, fasilitator dan pembimbing
selama pembelajaran jarak jauh (Darmawan et al., 2021). Hal tersebut bukanlah
tanggung jawab yang ringan bagi orang tua untuk menjalankan perannya untuk
mendampingi pendidikan putra-putrinya di masa pandemi Covid-19 ini. Tentu
saja akan membutuhkan kerja keras serta penyesuaian yang harus dilakukan
(Darmawan et al., 2021; Ekayanti & Puspawati, 2020). Hal tersebut memaksa
orang tua untuk meningkatkan perannya dalam mendampingi putra atau pu-
trinya dalam proses pembelajaran daring (Darmawan et al., 2021). Peran orang
tua akan menjadi unsur penentu keberhasilan siswa di masa pandemi Covid-19
ini. Secara teologis, orang tua memiliki peran penting untuk keberhasilan anak,

oleh sebab itu peran orang tua perlu dioptimalkan (Nainupu & Emiyati, 2020).
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Implementasi pembelajaran jarak jauh memiliki tingkat kesulitan bagi
pendidik, siswa dan orang tua (Handayani, 2020). Bagi siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) akan relatif lebih mudah
dalam mengimplementasikan pemanfaatan teknologi dan informasi dalam
proses pembelajaran jarak jauh dibandingkan dengan siswa tingkat di bawah-
nya, sehingga hambatan pendidik dan orang tua tidak mengalami kesulitan yang
berarti (Purwanto et al., 2020). Sebaliknya, bagi siswa Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) akan menghadapai berbagai tantangan dalam
proses belajarnya. Misalnya, hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran,
hambatan motivasi siswa, hambatan inisiatif, dan lain sebagainya. Siswa Sekolah
Dasar akan lebih terdampak dari sistem pembelajaran yang saat ini diimple-
mentasikan oleh pemerintah dan sekolah yaitu pembelajaran jarak jauh. Pene-
litian Pramana et al. (2021) menunjukkan adanya kendala yang perlu dipecahkan
dalam pembelajaran jarak jauh. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diana
et al., (2021) menunjukkan bahwa orang tua berperan untuk menyelenggarakan
pendidikan anak selama masa pandemi. Demikian pula penelitian Darmawan et
al. (2021) juga menunjukkan ada peran penting orang tua untuk mewujukan
pembelajaran anak di rumah. Kedua penelitian tersebut menunjukkan orang tua
memegang peranan penting.

Sebelum masa pandemi, proses belajar di SDN 02 Kalirejo berjalan dengan
baik. Namun pada masa pandemi Covid-19 proses belajar mengajar dengan tatap
muka menjadi terhalang dikarenakan adanya pandemi yang mengakibatkan
proses pembelajaran di sekolah menjadi terganggu. Masa pandemi ini menjadi
masalah bagi dunia pendidikan, namun tetap harus memberikan ilmu kepada
siswa. Sehingga SDN 02 Kalirejo Ungaran Timur menetapkan keputusan agar
siswa belajar dari rumah, dengan harapan bahwa pendidik menyediakan bahan
pelajaran bagi siswa, dan proses belajar di rumah menggunakan berbagai alter-
natif media pembelajaran selama proses pembelajaran jarak jauh. Perubahan ini
bukanlah suatu hal yang mudah bagi lembaga pendidikan terutama bagi orang
tua yang menghadapi perubahan dalam sistem pembelajaran ini. Dalam pelak-
sanaan pembelajaran jarak jauh, orang tua memiliki peran yang penting bagi pro-
ses pembelajaran anak selama di rumah. Namun pada kenyataannya di masa
pandemi Covid-19 dan situasi perubahan ini terjadi, orang tua siswa tidak me-
miliki banyak waktu untuk mendampingi anaknya, karena orang tua yang disi-
bukkan dengan pekerjaan, dan kesibukan lainnya, bahkan tidak sedikit orang

tua yang hanya berperan sebagai fasilitator atau hanya sekedar memenuhi ma-

D.K. Wesly, et al., Peran dan Kendala Orang Tua dalam Pendampingan Pembelajaran.... 135



teri anak saja. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran diterapkan pembagian pe-
ran dalam proses pembelajaran anak, yaitu antara orang tua dan pendidik. Pada
pembelajaran Agama Kristen orang tua siswa mempercayakan pendidikan anak
kepada guru pembantu dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, sementara
secara teoritis orang tua harus berperan (Diana, 2019; Hutapea, 2020).

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengetahui sejauh mana peran
orang tua dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen selama masa
pandemi Covid-19 di SDN 02 Kalirejo Ungaran Timur. Hal ini penting karena
dapat mendeskripsikan secara lengkap peran yang telah dilakukan orang tua
pada jenjang siswa SD. Berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang me-
neliti tentang peran orang tua, penelitian menggunakan pendekatan teoritis se-
perti peran guru di sekolah. Sementara penelitian Darmawan et al. (2021), Diana
(2021), Yulianingsih, Suhanadji, Nugroho, & Mustakim (2020), Kurniati, Alfaeni,
& Andriani (2020) pendekatan penyajian hasil penelitiannya berdasarkan te-
muan lapangan. Sementara dalam penelitian ini, peneliti dari awal menetapkan
empat peran yang diteliti yaitu peran sebagai guru, peran sebagai motivator,
peran sebagai fasilitator, dan peran sebagai pembimbing.

Dari latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini adalah ba-
gaimana peran orang tua pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di masa
pandemi Covid-19 di SDN 02 Kalirejo Ungaran Timur tahun ajaran 2019/2020?
Adapun tujuan di dalam penelitian penulisan karya ilmiah ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana peran orang tua pada pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen di masa pandemi Covid-19 di SDN 02 Kalirejo Ungaran Timur semester 2
tahun 2019/2020.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Agar penelitian lebih
fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud dan diteliti, maka
peneliti membatasi masalah pada: 1) Penelitian ini dilakukan pada siswa yang
beragama Kristen di SDN 02 Kalirejo Ungaran Timur, dengan jumlah 3 orang
siswa; 2) Penelitian ini untuk melihat bagaimana peran orang tua pada pembela-
jaran Pendidikan Agama Kristen di masa pandemi Covid-19 di SDN 02 Kalirejo
Ungaran Timur, dengan meneliti orang tua siswa yang berjumlah 6 orang dari 3
orang siswa. Untuk mendapatkan data yang diperlukan tentang peran orang tua
pada pembelajaran jarak jauh khususnya pada pembelajaran Agama Kristen

selama masa pandemi Covid-19 peneliti melakukan proses wawancara kepada
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orang tua siswa. Sementara itu untuk mendapatkan kebenaran dari hasil wa-
wancara kepada orang tua selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada
siswa, serta melihat hasil belajar siswa selama proses pembelajaran jarak jauh.
Dokumentasi lainnya sehingga mendapatkan hasil apakah orang tua telah me-
laksanakan perannya selama masa pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi
Covid-19. Selanjutnya hasil dari data wawancara, dan dokumentasi peneliti ga-

bungkan dengan menarik kesimpulan dan disajikan secara deskriptif naratif.

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil analisis terhadap data-data yang terkumpul diketahui beberapa

peran orang tua dalam pembelajaran agama Kristen selama masa pandemi.
Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Peran Sebagai Guru

Lingkungan pertama bagi anak adalah keluarganya sendiri, di mana
lingkungan keluarga adalah sekolah pertama yang dikenal anak sejak pertama
lahir di dunia. Darilingkungan keluargalah anak bertumbuh, di mana anak mu-
lai diperkenalkan dan mengenal sesuatu yang ada di lingkungannya (Lilawati,
2020). Demikianlah dengan pendidikan yang merupakan lingkungan pertama
bagi anak mendapatkan pendidikan. Oleh sebab itu dalam hal ini, orang tua me-
miliki peran penting yaitu sebagai guru bagi anak-anaknya (Umar, 2015). Anak-
anak sudah menjadi tanggung jawab dari masing-masing orang tua. Jadi peran
dari orang tua yang pertama adalah sebagai guru (Chrismardiyanti, 2020). Hasil
wawancara pada Rakhmad (2020) diperoleh informasi bahwa upaya yang dila-
kukan oleh orang tua selama pembelajaran jarak jauh dalam menjalankan peran
sebagai guru adalah dengan membuatkan jadwal belajar di rumah bagi anak. Na-
mun masih ada beberapa orang tua yang tidak membuatkan jadwal bagi anak
belajar di rumah, hanya mengikuti jadwal dari sekolah (Gabriela, 2020) yang di
mana seharusnya orang tua mengatur jadwal belajar anak sehingga proses pem-
belajaran di rumah berjalan dengan baik dan anak tetap melaksanakan pembe-

lajaran secara efektif.

Peran Sebagai Motivator
Keberhasilan pendidikan anak selama proses pembelajaran jarak jauh

berlangsung adalah memerlukan motivasi dari orang tua, di mana peran lain da-
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ri orang tua yaitu sebagai motivator bagi anak, memberikan dorongan dengan
semangat serta dukungan kepada anak di dalam proses pelaksanaan pembelajar-
an bagi putra-putrinya sehingga anak memiliki gairah untuk belajar (Lilawati,
2020). Orang tua menyadari bahwa pembelajaran jarak jauh adalah hal yang baru
dan bukanlah hal yang mudah bagi siswa di tingkat dasar (SD) (Ari, 2020), se-
hingga memerlukan dukungan dari orang tua bagi siswa, bahkan memberikan
reward kepada siswa sebagai upaya untuk merangsang semangat belajar siswa.
Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Hilda (2020) diperoleh informasi
bahwa terdapat orang tua yang mulai bosan dalam memberi motivasi atau du-
kungan kepada anak-anaknya. Hal tersebut diakibatkan karena proses pembela-

jaran jarak jauh yang cukup panjang dan kesibukan orang tua (Hayati, 2020).

Peran Sebagai Fasilitator

Peran lain dari orang tua bagi anak adalah sebagai fasilitator, di mana
orang tua menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana untuk mendukung anak
belajar dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang berhasil (Yulianingsih et
al., 2020). Hasil wawancara kepada Guntur (2020) mengungkapkan bahwa usaha
yang dilakukan oleh orang tua untuk mendukung kelancaran belajar orang tua
menyediakan android atau telepon genggam (Gaby, 2020), bahkan orang tua juga
menyediakan dana khusus untuk pembelian kuota, juga mendapatkan bantuan
kuota khusus belajar untuk mendukung dalam proses pembelajaran jarak jauh
siswa belajar di rumah, jadi secara umum tanggung jawab orang tua siswa dalam
menyediakan sarana pembelajaran jarak jauh khususnya kuota internet tidak
menjadi masalah dalam proses pembelajaran jarak jauh.

Sumber kuota dalam proses pembelajaran jarak jauh siswa berasal dari
berbagai sumber, diantaranya berasal dari orang tua siswa, dari wifi lingkungan
tempat tinggal, dan dari bantuan pemerintah melalui BOS maupun dari peme-
rintah langsung. Dapat dikatakan secara umum kuota belajar siswa tidak menga-

lami hambatan atau kendala dalam proses pembelajaran jarak jauh berlangsung
(Efendi, 2020).

Peran Sebagai Pembimbing

Pembelajaran siswa yang dilaksanakan di rumah akan lebih efektif
apabila orang tua membantu untuk mengerjakan tugas tanggung jawab sebagai
siswa (Diana, 2019; Subarto, 2017). Adapun tugas dari peran orang tua yaitu,

sebagai pembimbing bagi putra dan putrinya, dengan cara mengarahkan dan
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membantu anak dalam proses pembelajarannya seperti mengerjakan tugas dari
sekolah, bahkan mengarahkan anak sehingga memiliki pribadi yang lebih baik
lagi (Yulianingsih et al., 2020). Memang sudah seharusnya orang tua membim-
bing anak. Selama masa pandemi Covid-19 semua siswa merasa kesulitan dalam
belajar, dan merasa bosan, namun dengan mendapatkan dorongan untuk tetap
semangat dari orang tua. Hasil wawancara pada Hilda (2020) diperoleh infor-
masi dirinya tidak mendapatkan perhatian dan dorongan yang penuh dari orang
tua. Hal ini terjadi karena adanya kendala dari orang tua untuk melakukan pen-
dampingan. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa masih kurang maksimal. Oleh
sebab itu, perlu pembagian waktu dari orang tua untuk mendampingi siswa
belajar di rumah, sehingga siswa dapat mempertahankan dan meningkatkan

hasil belajarnya.

Faktor Kendala Peran Orang Tua
Dalam menjalankan peran dalam pembelajaran jarak jauh di masa
pandemi Covid-19, terhadap beberapa kendala yang disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya:
Tabel 1. Faktor Kendala Peran Orang Tua

Faktor Kendala Deskripsi
Pemahaman Pemahaman yang belum utuh tentang peran orang tua
Orang Tua dalam proses pembelajaran jarak jauh. Secara umum

orang tua masih belum memahami tentang pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh, baik pada prosesnya, materi,

maupuan media pembelajarannya.

Sosialiasi Tentang Sosialisasi yang minim tentang peran orang tua dalam
Peran Orang Tua  pembelajaran jarak jauh baik dari sekolah ataupun
pendidik. Orang tua masih kurang memperoleh
sosialisasi terkait batasan peran orang tua dalam

pendampingan anak belajar dari rumah.

Pola Baru Orang tua yang diwawancarai mengungkapkan bahwa,
Pendidikan pembelajaran jarak jauh merupakan hal yang baru. Hal
ini menyebabkan orang tua mengalami kesulitan dalam
memberikan pendampingan pada anak belajar dari
rumah. Misalnya: orang tua kurang memahami tentang

penggunaan beberapa flatform pembelajaran jarak jauh.
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Kesibukan Orang Kondisi orang tua yang tetap bekerja di masa pandemi
Tua menyebabkan minimnya alokasi waktu mendampingi
anak. Hal ini menyebabkan jumlah pertemuan antara
anak dan orang tua untuk pendampingan belajar menjadi
sangat terbatas. Itu sebabnya pendampingan orang tua

menjadi sangat minim.

Kurangnya peran orang tua memberi dampak pula bagi proses pembelajaran
siswa. Hal tersebut terbukti dari hasil belajar siswa yang tidak signifikan jika
dibandingkan sebelum pandemi.

Faktor pemahaman orang tua yang ditemukan di atas serupa dengan te-
muan Mufaziah dan Fauziah (2020) bahwa kecakapan orang tua menjadi faktor
kendala pendampingan. Pemahaman orang tua terkait pembelajaran daring dan
materi pembelajaran dapat menimbulkan kesulitan dalam pendampingan terha-
dap anak. Sementara pemahaman terhadap penggunaan media pembelajaran
jarak jauh dapat menimbulkan kebingungan pada orang tua.

Temuan di atas berbeda dengan temuan penelitian Cahyati dan Kusumah
(2020). Temuan Cahyati dan Kusumah lebih pada kendala pada kuota, sementara
dalam penelitian ini kendala adalah faktor pemahaman orang tua, sosialiasi ten-
tang peran orang tua, pola baru pendidikan, dan kesibukan orang tua. Kondisi
orang tua yang bekerja menimbulkan kesulitan besar bagi orang tua untuk mem-
berikan pendampingan pada anak (Komariah, Sakbaniah, Juliani, Pratama, &
Armada, 2021; Wardani & Ayriza, 2020). Orang tua menjadi terkendala membagi

waktu di tengah beratnya tugas bekerja dengan kenormalan baru.

Implikasi

Secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat ranah
peran pendidik dapat dilaksanakan pula oleh orang tua. Hanya porsi berbeda
dengan guru di sekolah. Sebagaimana guru di sekolah, orang tua juga dapat
menjalankan peran yang sama sebagai guru, motivator, fasilitator, dan pembim-
bing. Dengan demikian, pasca pandemi peran yang sama dapat dioptimalkan
sehingga upaya mewujudkan pendidikan yang bermutu dapat terwujud.

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa dimungkinkan dila-
kukan kerja sama dengan pembagian tugas yang jelas antara guru dan orang tua.
Hal ini didasarkan bahwa orang tua dapat menjalankan peran yang sama seperti

guru, meski dalam porsi yang berbeda.
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Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Dari penelitian ini, tampak ada peran orang tua dan kendalanya dalam
pembelajaran jarak jauh siswa. Dari proses penelitian, peneliti memandang perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas peran
orang tua. Sementara pada sisi lain, penelitian lanjutan perlu juga meneliti ten-
tang respon siswa sekolah dasar terhadap orang tua ketika menjalankan peran
sebagai guru. Mengingat tidak semua orang tua memiliki kemampuan dan ting-
kat pendidikan yang sama maka dapat diteliti pula dengan pendekatan kuan-
titatif terkait pengaruh latar belakang pendidikan orang tua terhadap imple-

mentasi peran orang tua dalam pembelajaran jarak jauh.

Kesimpulan

Kebijakan pemerintah terkait dengan pembelajaran jarak jauh selama pan-
demi Covid-19 sangat berdampak terhadap peran orang tua siswa dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SDN 02 Kalirejo Ungaran Timur
Tahun Ajaran 2019/2020. Orang tua tidak hanya menjalankan peran dalam pro-
ses pembelajaran namun juga memastikan putra-putrinya terhindar dari pa-
paran virus Covid-19.

Adapun peran orang tua yang diharapkan selama pembelajaran jarak jauh
di masa pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut: 1) Orang tua berperan sebagai
guru bagi anak, di mana orang tua memiliki tugas bukan hanya mengajar atau
bukan hanya menjadi teladan bagi anak namun bertugas juga dalam mendisiplin
anak belajar dengan cara membuat jadwal atau menetapkan waktu belajar anak
di rumah, selain dari jadwal yang ada di sekolah; 2) Tidak hanya sebagai guru
saja namun orang tua juga berperan sebagai motivator, bertugas untuk memberi
dorongan dan semangat kepada anak sehingga anak memiliki gairah untuk be-
lajar; 3) Sebagai fasilitator, orang tua menyediakan fasilitas untuk anak, dalam
mendukung proses belajar; 4) Sebagai pembimbing dengan mengarahkan anak
untuk melakukan apa yang baik untuk dilakukan, dan membimbing anak me-
ngajarkan anak untuk berdoa.

Selain itu, belum semua orang tua siswa menjalankan perannya dalam
proses pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19. Hal tersebut dise-
babkan beberapa faktor, diantaranya: 1) Pemahaman yang belum utuh tentang
peran orang tua dalam proses pembelajaran jarak jauh; 2) Belum optimalnya
sosialisasi tentang peran orang tua dalam pembelajaran jarak jauh baik dari

sekolah ataupun pendidik; 3) Pembelajaran jarak jauh merupakan hal yang baru
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bagi orang tua siswa; dan 4) Orang tua yang bekerja membuat alokasi waktu

pendampingan menjadi terbatas.
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